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Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut: 
Dosen Pembimbing I : Ir. Eddy Indarto, M.Si 

Dosen Pembimbing II : Mirza Ramandhika S.T, M. T.   

Dosen Penguji I : Ir. Abdul Malik , M.Sa  

Dosen Penguji II : Bharoto S.T, M. T.   

Dosen Penguji III : Ir. Satrio Nugroho, M.Si 

Dosen Penguji IV : Resza Riskiyanto S.T, M.T.  

 

A. PELAKSANAAN SIDANG 

Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) 
dengan judul Rumah Sakit Khusus Kanker Di Jakarta ini dimulai pukul 08.30 WIB dan dihadiri oleh 
Bapak Ir. Eddy Indarto, M.Si, Mirza Ramandhika S.T, M. T.  , Ir. Abdul Malik , M.Sa , Bharoto S.T, 
M.T.  , Ir. Satrio Nugroho, M.Si , Resza Riskiyanto S.T, M.T. 

Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu + 18 menit dengan pokok materi sebagai 
berikut: 

A. Latar Belakang 

B. Tinjauan Rumah Sakit Khusus Kanker 

C. Analisa Studi banding 

D. Analisa Kebutuhan Ruang 

E. Analisa Kapasitas 

F. Analisa Hubungan Ruang 

G. Program Ruang 

H. Pemilihan Lokasi dan Tapak 

  



Hasil sidang mencakup tanya jawab dan saran dari dosen pembimbing terhadap LP3A yang 
dipresentasikan sebagai berikut: 

1. Dari Ir. Eddy Indarto, M.Si 

• Pertanyaan 

1) Berapa perbandingan luasan antara street mall dan intergrated mall nya? 

2) Apakah semua street mall terdiri dari 1 lantai? 

Jawaban 

1) Pada perhitungan di LP3A saya tidak membedakan perhitungan luasan street mall 
dan intergrated mall. Presentase yang saya hitung adalah presentase jumlah unit 
kavling yaitu 60% untuk street mall dan 40% untuk intergrated mall. 

2) Iya, karena untuk bangunan sebayak 2 lantai direncanakan berfungsi sebagai 
anchor intergrated mall berupa departmen store, supermarket, dan bioskop. 

• Saran 

Presentase antara street mall dan intergrated mall memiliki perhitungan masing-masing 
tapi tetap perhitungan dimulai dari jumlah luasan untuk mendapatkan jumlah unit.  Harus 
signifikan untuk menguatkan onsep semi-street mall. Perhitungan kapasitas ruang haru 
lebih terperinci lagi berapa jumlah kavling yang dapat terjual serta luasan pedestrian 
harus sangat diperhatikan, karena street mall harus memiliki karakter kualitas pedestrian 
ways yang baik.  

Perlu diperhatikan street mall juga memerlukan anchor, sehingga membutuhkan unit 
retail lebih besar diabnding retail biasa. Mungkin juga muncul street mall dengan 2 lantai. 

2. Dari Ir. Abdul Malik , M.Sa 

• Pertanyaan 

1) Kenapa pemilihan tapak berubah dari alterbnatif tapak di sidang sinopsis? 

Jawaban 

1) Pada penyusunan LP3A ini saya memiliki beberapa alternatif tapak. Dari 3 
alternatif tapak saya melakukan proses scoring dengan beberapa aspek seperti 
yang tercantum pada LP3A. Untuk tapak yang terpilih dalam LP3a memiliki poin 
tertinggi terkait dengan potensi view dan potensi lingkungan sekitar. 

3. Dari Bharoto S.T, M. T.   

• Pertanyaan 

1) Apakah pada luas lahan terpilih mampu menggabungkan kebutuhan luas 
intergrated mall dan street mall? 

2) Apa perbedaan non productive area dan non sealling area? 

Jawaban 

1) Pada perhitungan kapasitas ruang di  penyususan  LP3A ini saya menggunakan 
optimasi lahan. Sehingga luasan street mall dan intergrated mall sudah 
ditentukan jumlah presentase nya dari awal. 

2) Non productive area adalah area yang diperuntukan sebagai area service dan 
penunjang lainnya dan tidak berhubungan langsung dengan retail yang dijual. 
Sedangkan Non Sealling Area adalah area yang tidak terjual tapi berhubungan 
angsung dengan retail terjual seperti plaza, pedestrian ways dll. 

• Saran 

Perhatikan penyebutan istilah untuk pembagian area, karena ruang piazza memiliki 
kemungkinan untuk disewakan pada ekshibitor dsb nya. 

 



 

B. POKOK REVISI LP3A TUGAS AKHIR PERIODE 132/54 

Berdasarkan pertanyaan dan masukan dari tim penguji dan pembimbing pada sidang kelayakan 
LP3A yang telah dilaksanakan (seperti terlampir dalam berita acara), dilakukan revisi dalam 
rangka penyempurnaan LP3A sebagai syarat melanjutkan ke tahap Ekplorasi Desain. 

Demikian berita acara sidang kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan 
Arsitektur dibuat sesuai dengan sesungguhnya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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